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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan guna menelaah efek Firm Size, Firm Risk, Capital Intensity 
Dan Inventory Intensity atas Agresivitas Pajak Dengan Pertumbuhan Penjualan 
Sebagai Konstruk Moderasi Pada Usaha sektor Property & Real Estate Yang 
Terdata di BEI selama 2020-2023. Desain studi dilaksanakan pada studi ini ialah 
studi kuantitatif. Populasi dari studi ini ialah seluruh usaha sektor Property & Real 
Estate yang terdata di BEI selama 2020-2023 yakni 81 entitas. Berlandaskan 
teknik purposive diperoleh sampel sebanyak 16 entitas. Maka data yang 
dilaksanakan pada studi ini ialah sebanyak 64 (16 X 4 Tahun) data entitas. Teknik 
analisis data yang dilaksanakan ialah analisis statistik deksriptif, tes asumsi klasik 
(tes normalitas, tes multikolinieritas, tes heteroskedastisitas dan tes autokolerasi), 
tes hipotesis (tes t dan koefisien determinasi) dan moderated regression analysis. 
Adapun Hasil  studi ini ialah Firm Size berefek negatif dan sig atas Agresivitas 
Pajak, Firm Risk berefek positif dan tidak sig atas Agresivitas Pajak, Capital 
Intensity tidak berefek atas Agresivitas Pajak, Inventory Intensity berefek positif 
dan sig atas Agresivitas Pajak, Firm Size berefek negatif dan sig atas Agresivitas 
Pajak yang dimoderasi oleh Pertumbuhan Penjualan, Firm Risk berefek positif 
dan sig atas Agresivitas Pajak yang dimoderasi oleh Pertumbuhan Penjualan, 
Capital Intensity berefek positif dan sig atas Agresivitas Pajak yang dimoderasi 
oleh Pertumbuhan Penjualan dan Inventory Intensity berefek positif dan sig atas 
Agresivitas Pajak yang dimoderasi oleh Pertumbuhan Penjualan pada usaha sektor 
Property & Real Estate yang terdata di BEI selama 2020-2023. 
 
Kata Kunci : Firm Size, Firm Risk, Capital Intensity Dan Inventory Intensity. 
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF FIRM SIZE, FIRM RISK, CAPITAL 
INTENSITY, AND INVENTORY INTENSITY ON TAX AGGRESSIVENESS 
WITH SALES GROWTH AS A MODERATING VARIABLE IN PROPERTY 
AND REAL ESTATE COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE IN 2020–2023  
 

Jayanto, Wendy1; Ngadiman2 

 
ABSTRACT 

This research looks at how tax aggressiveness with sales growth is affected by 
firm size, firm risk, capital intensity, and inventory intensity as a moderating 
construct in businesses in the property and real estate sector that are listed on the 
IDX between 2020 and 2023. The present investigation employs a quantitative 
research design. The 81 firms that are registered on the IDX for the Property & 
Real Estate sector between 2020 and 2023 make up the study's population. Using 
the purposive strategy, 16 entities were selected as a sample. Consequently, 64 (16 
X 4 Years) entity data were employed in this investigation. Descriptive statistical 
analysis, moderated regression analysis, and traditional assumption tests 
(autocorrelation, heteroscedasticity, multicollinearity, and normality tests) are the 
data analysis methods used. The study's conclusions are that, among the Property 
& Real Estate sector businesses listed on the IDX between 2020 and 2023, Firm 
Size has a negative and sig effect on Tax Aggressiveness, Firm Risk has a positive 
and sig effect on Tax Aggressiveness, Capital Intensity has no effect on Tax 
Aggressiveness, Inventory Intensity has a positive and sig effect on Tax 
Aggressiveness, Firm Size has a negative and sig effect on Tax Aggressiveness, 
Firm Risk has a positive and sig effect on Tax Aggressiveness that is moderated by 
Sales Growth, and Capital Intensity has a positive and sig effect on Tax 
Aggressiveness that is moderated by Sales Growth. 
 
Keywords: Firm Size, Firm Risk, Capital Intensity and Inventory Intensity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia tengah dibangun dengan fokus 

utama pada sektor perpajakan. Realisasi penerimaan negara tahun 2019 menurut 

Kemenkeu mencapai Rp1.957,16 triliun. Penerimaan dalam negeri sektor 

perpajakan mencapai Rp1.545,33 triliun yang mencakup 78,95% dari seluruh 

penerimaan negara jika dinyatakan dalam persentase. Penerimaan yang 

mendominasi APBN bagi negara ialah pajak. Penerimaan yang bersumber dari 

sektor pajak ialah sumber utama pendanaan pemerintah. Pemerintah berupaya 

meningkatkan penerimaan dari sektor ini mengingat pajak memegang peranan 

penting bagi negara (Susanti & Satyawan, 2020).  

Ketidakmampuan pemerintah dalam memenuhi target penerimaan 

tahunannya disebabkan oleh berbagai aspek, antara lain belum optimalnya 

pemungutan pajak, rendahnya kesadaran akan pentingnya membayar pajak, 

tekanan ekonomi global, tingginya praktik penghindaran pajak, serta berbagai 

bentuk agresivitas pajak, baik yang dilaksanakan secara legal maupun ilegal oleh 

entitas guna mengurangi beban pajaknya (Prastyatini & Trivita, 2022).  

Tujuan utama agresivitas pajak ialah guna mengurangi kewajiban pajak 

entitas dengan merancang pendapatan kena pajak melalui tindakan perencanaan 

pajak, yang mungkin legal (penghindaran pajak) atau ilegal (penggelapan pajak). 

Otoritas di berbagai sektor ekonomi dan bisnis sering mengidentifikasi contoh 
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penghindaran pajak, yang sering bermanifestasi sebagai agresivitas pajak (Dewi & 

Nustini, 2024). 

PT. Agung Podomoro Land Tbk ialah salah satu sektor properti dan real 

estat di mana penggelapan pajak ialah fenomena yang dikenal. 11,5 juta dokumen, 

yang secara kolektif disebut sebagai Panama Papers, diungkapkan dalam kasus 

penggelapan pajak ini. Dokumen tersebut terdiri dari 4,8 juta email, yang berisi 

informasi tentang 2,1 juta dokumen PDF, 1,1 juta foto, 32.000 dokumen teks, dan 

sekitar 2.000 file lainnya (Sumber: https://news.solopos.com).  

Guna menyelesaikan masalah ini, pemerintah menerapkan perpajakan 

sebagai instrumen dalam menopang perekonomian. Subsektor properti & Real 

Estate  berpotensi menemukan penerimaan pajak melalui PPh Final Pasal 4 ayat 2 

yang mengenakan pajak sebesar 5% atas transaksi jual beli tanah/bangunan oleh 

vendor (developer) dan PPN sebesar 10% atas transaksi barang kena pajak. 

BPHTB dipungut oleh pemerintah daerah dengan tarif 5% atas transaksi properti. 

Namun, Direktorat Jenderal Pajak menemukan adanya potensi hilangnya 

penerimaan pajak akibat transaksi jual beli tanah/bangunan yang tidak dilaporkan 

secara akurat. Pajak tersebut dibayarkan berdasarkan NJOP, bukan transaksi 

sebenarnya (Y. F. E. Putri & Setiawan, 2022).  

Laporan Tax Justice Network, “The State of Tax Justice 2020: Tax Justice 

in the Time of Covid-19,” mengindikasi bahwa agresivitas pajak korporasi di 

Indonesia menemukan total US$ 4,78 miliar (Rp 67,6 triliun), sementara wajib 

pajak orang pribadi menyumbang US$ 78,83 juta (Rp 1,1 triliun). Agresivitas 

pajak merugikan negara karena wajib pajak secara proaktif meminimalisir beban 

https://news.solopos.com/
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Penjualan Pada Perusahaan Sektor Property 

Dan Real Estate Selama Pandemi Covid-1

2020 2021 2022

pajaknya, sehingga berdampak pada penurunan penerimaan negara dari sektor 

perpajakan (Dewi & Nustini, 2024).  

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak tahun 2020 berdampak cukup besar 

atas kinerja berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor properti & Real Estate , 

serta penerimaan pajak negara. Penerimaan pajak dari sektor ini pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 30,09% (Prastyatini & Trivita, 2022). Dampak 

pandemi tersebut lebih lanjut tergambar pada gambar berikut, yang meliputi 

penurunan tingkat penjualan entitas di sektor tersebut (Prastyatini & Trivita, 

2022). 

Gambar 1.1 Penjualan Pada Usaha sektor Property  
Dan Real Estate Selama Pandemi Covid-19 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024. 
 

Terjadi fluktuasi dinamika Omzet entitas properti & Real Estate  selama 

pandemi Covid-19, seperti yang diilustrasikan pada Gambar diatas. ADCP 

misalnya mengalami penurunan yang cukup besar dari Rp10,82 triliun pada tahun 

2020 menjadi Rp563,68 miliar pada tahun 2021, dan kemudian meningkat sedikit 
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menjadi Rp592,68 miliar pada 2022. Sebaliknya, BSDE mengindikasi 

peningkatan dari Rp6,18 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp10,23 triliun pada 

tahun 2022. Agresivitas pajak dapat diefeki oleh penurunan atau fluktuasi 

penjualan ini, karena entitas yang mengalami penurunan pendapatan lebih 

cenderung menerapkan strategi pajak yang agresif untuk mengurangi kewajiban 

pajak dan menjaga kelangsungan operasional. Entitas dengan pertumbuhan 

penjualan yang substansial, seperti BSDE, juga dapat meningkatkan daya saing 

dan profitabilitasnya dengan menggunakan strategi agresivitas pajak. 

Skala bisnis ialah salah satu parameter yang dapat mengefek agresivitas 

pajak. Leksono et al. (2019), mengindikasi skala bisnis sebagai jumlah kekayaan 

yang dimiliki entitas. Menurut Romdhon et al. (2018), agresivitas pajak dikaitkan 

dengan skala bisnis, karena organisasi yang lebih besar memiliki sumber daya 

keuangan guna menerapkan strategi pajak yang rumit dan agresif. 

Risiko entitas ialah konstruk lain yang dapat mengefek agresivitas pajak. 

Risiko entitas terjadi ketika kelalaian mengakibatkan kerugian bagi entitas (Armas 

et al., 2024). Dalam berbagai cara, agresivitas pajak diefeki oleh risiko entitas. 

Cahyani & Isbanah, (2018) mengamati bahwa entitas yang menghadapi risiko 

substansial cenderung menerapkan strategi pajak yang lebih konservatif, 

sedangkan entitas yang mengalami risiko yang lebih terkendali mungkin lebih 

cenderung menerapkan strategi pajak yang agresif guna memperbaiki beban pajak 

mereka. 

Konstruk tambahan yang mengefek agresivitas pajak ialah intensitas 

modal. Haloho & Saragih, (2023) mengamati bahwa entitas dengan intensitas 
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modal yang tinggi, yang memiliki aset substansial dalam bentuk modal tetap atau 

investasi jangka panjang, cenderung menggunakan lebih banyak penyusutan dan 

amortisasi guna mengurangi kewajiban pajak mereka. Hal ini mendorong mereka 

untuk menerapkan strategi pajak yang lebih agresif guna memaksimalkan 

penghematan pajak dari investasi modal mereka (Cahyadi et al., 2020).  

Intensitas persediaan dapat mengefek tingkat penghindaran pajak entitas. 

Meningkatnya intensitas persediaan meningkatkan kemungkinan entitas 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, karena beban pengelolaan persediaan 

cukup besar (Ramdhani et al., 2022). Karena biaya yang besar terkait dengan 

pengelolaan persediaan, organisasi yang memelihara persediaan dalam jumlah 

besar cenderung melakukan strategi penghindaran pajak (Sinaga & Malau, 2021). 

Aspek lain yang dapat mengefek agresivitas Pajak badan ialah 

pertumbuhan penjualan. Pemutakhiran dari studi sebelumnya, khususnya 

pertumbuhan penjualan, dimasukkan ke dalam studi ini sebagai konstruk 

moderasi. Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) yang lebih tinggi juga 

menyebabkan peningkatan pajak yang harus dibayarkan entitas. Hal ini dapat 

menyebabkan entitas terlibat dalam manajemen pajak (Nasution & Mulyani, 

2020).  

Bursa Efek Indonesia ialah rumah bagi entitas properti & Real Estate , 

yang mengalami pertumbuhan sig setiap tahunnya. Sektor ini didorong oleh 

meningkatnya permintaan akan akomodasi, perkantoran, dan pusat ritel yang ialah 

akibat dari terbatas nya ketersediaan lahan dan meningkatnya jumlah penduduk 

(Vianti et al., 2023). Pada tahun 2017, Panama Papers 2017 mengungkap masalah 
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agresivitas pajak di Indonesia, di mana pedagang dan otoritas mendirikan entitas 

di Panama guna menyembunyikan aset dan menghindari pajak. Sebagai “surga 

pajak”, Panama dibebaskan dari pajak namun, pelanggaran dokumen Panama 

mengakibatkan terungkapnya 11,5 jt dokumen. Salah satu entitas Indonesia yang 

tercatat di BEI, PT Ciputra Development, Tbk, tercatat menyembunyikan aset 

senilai USD 1,48 miliar (Rp 19,7 triliun) untuk menghindari pajak (Putri & 

Nuswandari, 2023).  

Agresivitas pajak ialah cerminan upaya manajer guna mengelola beban 

pajak guna Mengoptimalkan profit entitas, yang dapat menguntungkan pemegang 

saham, tetapi juga menimbulkan risiko konflik dengan pemerintah dan masyarakat 

sebagai pemangku kepentingan, sebagaimana diinformasikan oleh teori keagenan 

dan teori pemangku kepentingan (Edeline & Ngadiman, 2023). Kompleksitas 

pengelolaan pajak diefeki oleh skala bisnis, risiko entitas, intensitas modal, dan 

intensitas persediaan. Namun, pertumbuhan penjualan berfungsi sebagai konstruk 

moderasi yang mencerminkan upaya entitas untuk menyeimbangkan kepentingan 

berbagai pemangku kepentingan. Konvergensi prinsipal dan agen, sebagaimana 

digambarkan oleh teori keagenan, dapat menjadi masalah jika terjadi informasi 

asimetris. Pada studi ini, masalah keagenan berkaitan dengan penagihan dan 

pembayaran pajak. Otoritas pajak menginginkan pendapatan yang besar, 

sedangkan manajemen entitas bertujuan guna menemukan laba yang tinggi 

dengan kewajiban pajak yang minimal, sehingga menimbulkan konflik (Muda et 

al., 2020). Di sisi lain, strategi perpajakan suatu entitas berefek pada kaitan dan 
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persepsi entitas dengan publik, investor, dan pemerintah dari sudut pandang teori 

pemangku kepentingan (Lemmuel & Sukadana, 2022).  

Nurdiana et al., (2020) mengidentifikasi bahwa agresivitas pajak diefek 

oleh skala bisnis. Asqolani, (2022) dan Hasanah & Yohanes, (2022) 

mengemukakan bahwa agresivitas pajak diefek oleh risiko entitas. Hidayat & 

Fitria, (2018) dan Maulana et al., (2023) mengidnikasi bahwa agresivitas pajak 

diefek oleh intensitas modal, sedangkan Yahya et al., (2022) mengindikasi bahwa 

intensitas persediaan diefek oleh agresivitas pajak. 

Berlandaskan fenomena serta studi terdahulu, Peneliti tertarik 

melaksanakan studi dengan judul “Analisis Pengaruh Firm Size, Firm Risk, 

Capital Intensity, Dan Inventory Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Dengan Pertumbuhan Penjualan Sebagai Variabel Moderasi Pada 

Perusahaan Sektor Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2020-2023.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Praktik agresivitas pajak melewati pendirian entitas di negara "surga 

pajak" seperti Panama terungkap pada Panama Papers tahun 2017. 

2. Entitas-entitas Indonesia, termasuk PT Ciputra Development, Tbk., 

menggunakan strategi ini guna menyembunyikan aset mereka dengan nilai 

sig (USD 1,48 miliar atau Rp 19,7 triliun) dan menghindari kewajiban 

pajak di Indonesia. 
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3. Kebocoran dokumen Panama Papers yang mencatat transaksi keuangan 

miliader menyoroti masalah transparansi dan kepatuhan perpajakan di 

sektor properti & Real Estate  di Indonesia. 

1.3 Pembatas an Masalah 

1. Subjek studi yang dilaksanakan pada studi ini hanya pada entitas sub 

sektor Property & Real Estate yang terdata di BEI pada 2020-2023. 

2. Konstruk independen yang dilaksanakan pada studi ini ialah yakni firm 

size, firm risk, capital intensity dan inventory intensity.  

3. Konstruk dependen yang dilaksanakan pada studi ini ialah agresivitas 

pajak dan konstruk moderasi pada studi ini ialah pertumbuhan penjualan. 

4. Analisis data yang dilaksanakan pada studi ini memakai moderated 

regression analysis (MRA). 

1.4 Perumusan Masalah 

1. Apakah firm size berefek atas agresivitas pajak? 

2. Apakah firm risk berefek atas agresivitas pajak? 

3. Apakah capital intensity berefek atas agresivitas pajak? 

4. Apakah inventory intensity berefek atas agresivitas pajak? 

5. Apakah pertumbuhan penjualan memperkuat efek firm size atas agresivitas 

pajak? 

6. Apakah pertumbuhan penjualan memperkuat efek firm risk atas agresivitas 

pajak? 

7. Apakah pertumbuhan penjualan memperkuat efek capital intensity atas 

agresivitas pajak? 
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8. Apakah pertumbuhan penjualan memperkuat efek inventory intensity atas 

agresivitas pajak? 

1.5 Tujuan dan Manfaat Studi 

1.5.1 Tujuan Studi 

1. Guna menelaah dan menganalisis efek firm size atas agresivitas pajak. 

2. Guna menelaah dan menganalisis efek firm risk atas agresivitas pajak. 

3. Guna menelaah dan menganalisis efek capital intensity atas agresivitas 

pajak. 

4. Guna menelaah dan menganalisis efek inventory intensity atas agresivitas 

pajak. 

5. Guna menelaah dan menganalisis apakah pertumbuhan penjualan dapat 

memperkuat efek firm risk atas agresivisas pajak. 

6. Guna menelaah dan menganalisis apakah pertumbuhan penjualan dapat 

memperkuat efek firm risk atas agresivitas pajak. 

7. Guna menelaah dan menganalisis apakah pertumbuhan penjualan dapat 

memperkuat efek capital intensity atas agresivitas pajak. 

8. Guna menelaah dan menganalisis apakah pertumbuhan penjualan dapat 

memperkuat efek inventory intensity atas agresivitas pajak. 

1.5.2 Manfaat Studi 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan bahan referensi bagi 

akademisi, khususnya dalam konteks penerapan teori yang telah diperoleh. 

Studi ini juga dapat dilaksanakan guna memperoleh pemahaman yang 
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lebih komprehensif terkait aspek-aspek yang mengefek agresivitas pajak 

pada usaha sektor properti & Real Estate  yang terdata di BEI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Usaha sektor Property & Real Estate Yang Terdata Di BEI  

Upaya mengurangi risiko pajak, mengoptimalkan ketentuan pajak, dan 

meningkatkan efisiensi operasional sesuai dengan peraturan, studi ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan terkait pengembangan strategi 

pajak yang efektif dengan mempertimbangkan skala bisnis, risiko, 

intensitas modal, intensitas persediaan, dan peran moderasi 

pertumbuhan penjualan. 

b. Bagi Investor 

Para investor dapat memanfaatkan Hasil  investigasi ini guna 

mengevaluasi sejauh mana entitas properti & Real Estate  menerapkan 

strategi perpajakan yang agresif, membantu dalam keputusan investasi 

dengan memperhitungkan risiko pajak, dan mendorong entitas guna 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam praktik perpajakan 

guna meningkatkan kepercayaan investor. 
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